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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena air merupakan syarat utama bagi kehidupan. Dalam melakukan aktivitasnya, manusia memerlukan air sebagai sumber daya alam, terutama sebagai air bersih dan setiap orang memiliki pemakaian air yang bervariasi.
Air bersih merupakan penunjang utama dalam peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, baik peruntukannya sebagai air minum ataupun sebagai penunjang kegiatan lainnya.

Pada saat ini masalah air bersih merupakan salah satu masalah yang perlu ditangani dengan serius mengingat kebutuhan pelayanan air bersih di semua wilayah Indonesia telah meningkat. Sementara itu ketersediaan air baku semakin terbatas. Data statistik menunjukkan bahwa daerah yang paling krusial yang perlu ditangani untuk meningkatkan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) terutama dalam hal kesehatan adalah daerah PANTURA (Pantai Utara) yaitu salah satunya ialah Kawasan Pantura Kabupaten Karawang. Rendahnya kualitas kesehatan masyarakat Kawasan Pantura tersebut antara lain disebabkan karena kawasan tersebut merupakan daerah rawan air bersih (kekurangan air). Sumber air baku yang ada hanya berupa air permukaan seperti saluran irigasi yang kualitasnya jauh dari kualitas air bersih untuk kebutuhan konsumsi sehari hari.
Sehingga diperlukan suatu perencanaan sistem penyediaan air bersih yang memenuhi syarat membutuhkan suatu kriteria perencanaan. Kriteria perencanaan harus memperhitungkan dengan baik sistem berikut komponen-komponennya. Sehingga diharapkan kebutuhan air bersih untuk masyarakat pada kawasan tersebut dapat terpenuhi secara berkesinambungan dan dalam jangka waktu yang cukup lama. Serta dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat pada kawasan tersebut.

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari perencanaan Instalasi Pengolahan Air Minum ini adalah mengadakan unit-unit pengolahan dengan kapasitas 757.32 L/det untuk memenuhi kebutuhan air bersih tahun 2006 – 2015 di Kabupaten Karawang.


Tujuan dari perencanaan Instalasi Pengolahan Air Bersih ini adalah untuk memenuhi kebutuhan air bersih serta meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di kawasan tersebut.

1.3 RUANG LINGKUP
Ruang lingkup dari perencanaan Instalasi Pengolahan Air Minum di Kabupaten Karawang yaitu :

· Meneliti gambaran umum daerah studi, meliputi : kondisi dan karakteristik daerah / aspek fisik daerah, perkembangan penduduk, perkembangan daerah, sumber air dan ketersediaannya, tata guna lahan dan gambaran kondisi sistem air bersih eksisting

· Studi mengenai sumber air baku dan melakukan pemeriksaan di laboratorium guna dijadikan sebagai  dasar analisis sistem pengolahan yang akan direncanakan

· Merencanakan bangunan sistem penyediaan air bersih (perhitungan dan gambar–gambar) untuk digunakan pada proyeksi tahun  2006 - 2015

· Menyusun spesifikasi teknik pekerjaan dan rencana anggaran biaya.

1.4 METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian yang dilakukan dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini adalah :

a. Studi pustaka atau studi literatur untuk mempelajari teori–teori yang mendukung dalam melakukan analisa dan pertimbangan terhadap perencanaan instalasi pengolahan air bersih sesuai dengan baku mutu yang telah ditentukan.

b. Survey Pendahuluan yang meliputi :

· Gambaran umum daerah perencanaan berupa kondisi fisik, kependudukan dan sosial ekonomi yang membantu dalam melakukan perencanaan Instalasi Pengolahan Air (IPA).

· Menganalisa sumber air baku yang digunakan dalam pengolahan yang berguna untuk menentukan unit-unit pengolahan yang dipakai.

c. Pengolahan data yang akan digunakan dalam merencanakan bangunan pengolahan air minum.

d. Penyusunan laporan Tugas Akhir.
1.5 SISTEMATIKA LAPORAN


Sistematika laporan tugas akhir adalah sebagai berikut :

BAB I        PENDAHULUAN
meliputi : latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, metodologi penelitian dan sistematika laporan tugas akhir.
BAB   II     GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN

             
meliputi : gambaran umum Kabupaten Karawang, sistem penyediaan air bersih daerah pelayanan, usulan pengembangan sistem.
BAB   III    TINJAUAN PUSTAKA

meliputi : teori mengenai pengolahan air minum dari berbagai   literatur. 
BAB IV 
PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR DAN KAPASITAS PERENCANAAN


meliputi : data-data perencanaan, proyeksi penduduk, proyeksi    fasilitas, kebutuhan total air, dan kapasitas yang akan ditambahkan.

BAB V     ANALISA KUALITAS AIR BAKU DAN ALTERNATIF PENGOLAHAN
meliputi : data kuantitas air baku, analisa kualitas air baku, pengajuan beberapa alternatif pengolahan .
BAB VI 
PERHITUNGAN DETAIL PERENCANAAN


meliputi : kriteria desain dan dimensi serta gambar-gambar detail perencanaan dari tiap unit pengolahan.
BAB VII    SPESIFIKASI TEKNIS
BAB VIII    RANCANGAN ANGGARAN BIAYA


meliputi : rancangan anggaran biaya yang diperlukan dalam perencanaan  tersebut.
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